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PENGARUH PEMBELAJARAN KREATIF-
PRODUKTIFDAN MOTIVASIBERPRESTASI
TERHADAPPRESTASI BELAJAR MATA KULIAH
KEWIRAUSAHAAN MAHASISWA STKIPPGRI
TRENGGALEK PADA SEMESTER GENAP
TAHUN AKADEMIK 2007/2008

Agus Budi Santosa

Abstrak : Pembelajaran kreatif dan produktif sebagai bentuk inovasi model
pembelajaran yang dikembangkan dengan mengacu kepada berbagai pro-
ses dan hasil belajar diharapkan mampu meningkatkan kualitas belajar da-
lam rangka mencapai prestasi yang lebih tinggi. Dengan menggunakan pen-
dekatan belajar aktif, kreatif, konstruktif serta kolaboratif dan kooperatif
memungkinkan mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasil-
kan produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang
sedang dikaji. Dari hasil analisis anova dua jalur untuk menguji hipotesis
penelitian diketahui bahwa ketiga hipotesis yang diajukan Ha diterima dan
Ho ditolak. Sehingga simpulan penelitian ini adalah : Pertama, terdapat
perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar akibat penerapan pembela-
Jaran kreatif - produktif dengan pembelajaran klasikal (F-,_ =27,251, de-
ngan probabilitas 0,00 < 0,05). Kedua, terdapat perbedaan yang signifikan
pada prestasi belajar terhadap tingkat motivasi berprestasi (F-, = 108,641,
dengan probabilitas 0,00 < 0,05). Ketiga, terdapat perbedaan yang signifi-
kan pada prestasi belajar terhadap interaksi antara model pembelajaran kreatif-
produktif dan tingkat motivasi berprestasi (F- = 3,713, dengan probabilitas
0,029 <0,05). Secara interaktif, pembelajaran kreatif-produktif yang terbukti
mampu memacu mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasil-
kan produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang
sedang dipelajari, ditambah dengan motivasi berprestasi yang kuat, dima-
na mahasiswa mampu dan mau melakukan perubahan belajar dalam dirinya,
sehingga memunculkan suatu tindakan atau perbuatan, terbukti memiliki
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sumbangan/kontribusi yang cukup besar (79,1%) dalam mencapai tujuan
yang diinginkan, yakni mencapai prestasi belajar yang semakin tinggi se-
suai dengan standart yang telah ditetapkan.

Kata kunci : pembelajaran kreatif - produktif, motivasi berprestasi, dan pres-
tasi belajar

Dari masa ke masa tradisi pembelajaran mengalami perubahan, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, dan beragam kebutuhan
masyarakat, Sekarang sudah umum bagi dosen untuk menyiapkan satuan aca-
ra perkuliahan, melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan kreatif,
serta melakukan evaluasi dalam suatu proses pembelajaran. Namun demikian,
apa yang dipersiapkan hari ini, mungkin menjadi kadaluwarsa pada hari berikut-
nya, akibat dari tuntutan kualitas yang kian meningkat dan perubahan-perubah-
an yang terjadi.

Sementara itu, masukan (inpuf) yaitu mahasiswa ternyata juga menjadi
masalah karena calon mahasiswa bukanlah yang terbaik atau yang tergolong
tinggi, dan kemampuan lembaga dalam menarik peminat calon mahasiswa sa-
ngat terbatas. Pada umumnya kemampuan akademik calon mahasiswa pro-
gram kependidikan cenderung lebih rendah dibanding calon mahasiswa pada
program studi nonkependidikan.

Kondisi tersebut, yaitu perubahan yang sangat cepat dan rendahnya ke-
mampuan akademik calon mahasiswa, mengharuskan dosen maupun institusi
berupaya keras mengikuti perkembangan tersebut. Penyesuaian-penyesuaian
perlu dilakukan dengan seksama.

Secara umum, masalah utama yang dihadapi dosen adalah 1) dosen yang
belum siap menghadapi berbagai perubahan, 2) keterbatasan akses pada mate-
ri mutakhir, 3) keterbatasan wawasan dan keterampilan pembelajaran. Untuk
menjalankan tugasnya sebagai pendidik, dosen seyogyanya melakukan banyak
hal seperti membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
serta menilai proses dan hasil belajar mahasiswa. Sebagai persiapan mengajar
dosen mungkin melakukan banyak hal, namun pasti.

Dalam bidang penguasaan materi, tampaknya juga masih ada kendala,
meskipun sudah banyak dosen yang sangat menguasai materi. Kendala utama
terletak pada kurangnya dosen mengakses materi yang mutakhir, serta kurangnya
dosen berbagi pengalaman dengan dosen bidang studi yang sama. Kekurangan
itu mungkin terjadi karena terbatasnya kesempatan untuk melakukan hal terse-
but atau memang kurangnya kemampuan dan kemauan dosen. Selanjutnya,
adanya kelas besar, tidak memungkinkan dosen untuk mengenal mahasiswa
secara akrab, sehingga kadang-kadang dosen tidak peduli dengan kebutuhan
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dan minat mahasiswa yang beragam. Kondisi ini diperparah dengan masih
miskinnya kemampuan sebagian dosen untuk merancang kegiatan yang mam-
pu meningkatkan motivasi mahasiswa. Berpangkal dari sinilah muncul perta-
nyaan besar: * Why teachers keep teaching, while students stop learning? "
Dosen-dosen tertentu tidak menyadari bahwa mahasiswa sudah bosan mende-
ngarkan ceramah dan tidak menaruh perhatian lagi pada materi yang
diceramahkan. Mahasiswa sudah tidak peduli dengan apa yang terjadi di kelas,
dengan perkataan lain “belajar” tidak terjadi lagi pada diri mahasiswa, namun
dosen seolah-olah tidak tahu.

Selanjutnya, berbagai pengamatan peneliti di lapangan menunjukkan bah-
wa perilaku mengajar sebagian dosen masih “tradisional”, yaitu lebih berfokus
kepada mengajar daripada membelajarkan. Masih ada dosen yang menganggap
bahwa ketika ia melakukan tugasnya di dalam kelas, ia harus menyajikan mate-
ri (umumnya dalam bentuk ceramah), dan tanpa itu, ia merasa belum mengajar.

Masih miskinnya sebagian dosen dengan khasanah strategi pembelajaran
yang mendidik, mungkin merupakan pangkal dari masalah ini. Kemiskinan ini
tidak mustahil bersumber dari lembaga almamater dari para dosen. Selama
mengikuti pendidikan mungkin sebagian dari dosen ini hanya menghayati peng-
alaman belajar seperti yang dilakukan dosennya dahulu. la mungkin tidak per-
nah menghayati model pembelajaran yang membuatnya betah dan merasa
mendapat manfaat dari pembelajaran tersebut. Tentu saja ada pengalaman bel-
ajar yang sangat positif yang dapat menjadi model pembelajaran yang diharap-
kan. Akhirnya, sikap dosen dalam mengembangkan diri masih beragam. Ada
yang secara sadar dan terus menerus meningkatkan diri dengan mengakses
sumber-sumber mutakhir. Namun, ada juga yang sudah cukup puas dengan
kemampuan yang sudah dimilikinya sekarang sehingga keiinginan untuk me-
ngembangkan diri tidak muncul. Jika ini yang terjadi, pola pembelajaran di lembaga
akan statis, meski dunia pembelajaran di sekitarnya tengah berkembang sangat
pesat.

Unjuk kerja dosen di kelas dan di luar kelas akan dapat menentukan apa-
kah dosen memerankan diri sebagai fasilitator, atau semata sebagai pengajar,
namun, pengamatan umum menunjukkan bahwa harapan itu belum sepenuh-
nya terwujud. Dosen semestinya lebih banyak berperan sebagai fasilitator bel-
ajar daripada sebagai pengajar, dan tidak merupakan sumber informasi satu-
satunya. Sebagai fasilitator belajar, seyogyanya dosen memfokuskan diri pada
upaya menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan terjadinya pembelajar-
an, dengan perkataan lain memungkinkan mahasiswa belajar. Menyediakan
sumber belajar atau mengidentifikasi sumber belajar yang dapat dieksplorasi
mahasiswa, memberi tugas yang menantang, menunjukkan kedisiplinan,
kegigihan, dan ketertarikan dalam memperdalam satu konsep.
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Tak kurang pentingnya pula memotivasi mahasiswa untuk menemukan
Jjawaban dari satu masalah, atau membuat panduan yang mengarahkan maha-
siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu, merupakan contoh-contoh
perilaku yang semestinya ditunjukkan oleh dosen dalam mengelola pembelajar-
an yang berfokus pada mahasiswa. Namun, pengamatan di lapangan, sebagai-
mana yang sudah diuraikan di atas menunjukkan bahwa belum semua dosen
menguasai kemampuan ideal tersebut, sehingga pembelajaran yang dikelolanya
masih jauh dari kriteria pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang
berfokus pada mahasiswa (student centered) yang membuat dosen
memposisikan diri sebagai “ seseorang yang berada di tengah mahasiswa” ha-
rus secara berangsur-angsur diwujudkan. Agar dapat mewujudkan hal ini, do-
sen semestinya menguasai khasanah pendekatan/ strategi pembelajaran yang
kaya, khususnya yang berfokus pada mahasiswa.

Pendekatan/strategi pembelajaran yang berfokus pada mahasiswa, anta-
ra lain, 1) Pendekatan belajar aktif yang mengasumsikan belajar hanya terjadi
jika individu yang belajar aktif terlibat secara optimal baik secara intelektual,
emosional, maupun fisik. 2) Pendekatan konstruktivistik, yang mengasumsikan
bahwa pebelajar harus diberi kebebasan dalam membangun makna berdasar-
kan pengalaman yang sudah dimiliki. 3) Pendekatan kooperatif dan kolaboratif
yang memberi kesempatan kepada pebelajar untuk bekerja sama dan berbagi
tanggung jawab dengan teman-temannya. 4) Pendekatan belajar melalui peng-
alaman, yang mengasumsikan bahwa belajar merupakan satu siklus, yang mu-
lai dari pengalaman kongkret, observasi dan refleksi, abstraksi konseptual, dan
ekperimentasi aktif dalam situasi lain. Di samping pendekatan/strategi tersebut,
dosen semestinya memperkaya diri dengan pendekatan/strategi lain yang rele-
van dan efektif.

Upaya apa yang dapat dilakukan untuk membuat dosen tertantang
mengelola pembelajaran yang berkualitas? Bertitik tolak dari latar belakang
tersebut, perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas menga-
jar dosen, dengan melaksanakan model pembelajaran yang mampu meningkat-
kan motivasi berprestasi, yang pada saatnya diharapkan akan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Agar penelitian ini memiliki arah tujuan yang jelas, dan agar pembahasan
dapat dilakukan pada fokus yang terarah, maka sesuai dengan batasan masalah
yang telah ditetapkan, dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kreatif —
produktif terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa
STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akademik 2007/20087

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi
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terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP
PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akademik 2007/2008?

. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kreatif —

produktif dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar Mata Kuliah
Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap
tahun akademik 2007/2008?

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini ber-

tujuan untuk:

1

Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran
kreatif — produktif terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan
mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akademik
2007/2008.

. Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi

berprestasi terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan
mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akademik
2007/2008.

. Mengetahui apakah terdapat pengaruh interaktif yang signifikan antara

pembelajaran kreatif — produktif dan motivasi be-prestasi terhadap prestasi
belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek
pada semester genap tahun akademik 2007/200¢.

Setelah dilaksanakan penelitian, hingga diperolch suatu kesimpulan, pene-

liti berharap penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut :

1.

Bagi Dosen dan atau Pelaksana Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bukti pentingnya dosen dan
atau pelaksana pendidikan lainnya untuk melakukan perubahan dalam proses
pembelajaran dalam rangka mencapai prestasi belajar yang optimal/
berkualitas, khususnya dengan menerapkan model pembelajaran kreatif —
produktif.

Bagi Pengelola Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan masukan
dalam rangka pembinaan dan peningkatan kinerja dosen dan atau pendidik
lainnya serta staff akademik yang terkait dalam rangka melaksanakan tugas
pengajaran, sehingga mampu memberikan beka! yang berkuatitas kepada
mahasiswa atau peserta didiknya dalam rangka mencapai perkembangan
yang optimal.

. Bagi Peneliti

Sebagai wahana untuk terus belajar mengembanzkan diri dalam mengasah
daya kritis dan tanggap terhadap masalah-masa ah pendidikan, khusunya
yang berkaitan dengan disiplin ilmu Teknologi Pembelajaran yang peneliti
tekuni.



272 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 10, NOMOR 2, OKTOBER 2008

Untuk memperoleh penyelesaian masalah dalam suatu penelitian diperlu-
kan adanya asumsi atau anggapan dasar. Anggapan dasar adalah titik tolak
logika berpikir dalam penelitian yang kebenarannya diterima oleh peneliti.
Anggapan sebagai dasar berpijak bagi penyelesaian masalah yang diteliti. (M.
Subana dan Sudrajat, 2005:73)

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi atau anggapan dasar:

a. Dosen yang mengajar matakuliah Kewirausahaan memiliki kemampuan yang
cukup dalam menerapkan model pembelajaran kreatif - produktif maupun
klasikal (ceramah dan diskusi kelas).

b. Desain pembelajaran yang dibuat untuk menerapkan model pebelajaran
kreatif - produktif dan klasikal dianggap sudah mencukupi, karena telah
disusun sesuai dengan teori-teori yang ada dengan mempertimbangkan
kemugkinan penerapannya di kelas.

¢. Hasil pengukuran motivasi berprestasi dan hasil belajar menunjukkan
keadaan yang sesungguhnya.

Pada saat pelaksanaan penelitian, situasi dan kondisi pembelajaran yang
terjadi sesungguhnya di lapangan tidak dapat dikontrol sepenuhnya oleh peneli-
ti, demikian pula untuk karakter mahasiswa yang terkait dengan kemampuan
kecerdasannya.

Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan pemilihan dan kontrol terha-
dap materi matakuliah dan faktor materi matakuliah ini diduga juga berpenga-
ruh terhadap motivasi berprestasi dan hasil belajar.

KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran Kreatif dan Produktif
Landasan Pengembangan

Pada awalnya model pembelajaran kreatif dan produktif khusus dirancang
untuk pembelajaran apresiasi sastra. Namun pada perkembangannya kemudi-
an dengan berbagai modifikasi, model ini dapat digunakan untuk pembelajaran
berbagai bidang studi. Jika pada awalnya model ini disebut sebagai Strategi
Strata (Wardani, 1981 dalam Direktorat Ketenagaan Dirjendikti, 2007: 112) maka
setelah berbagai modifikasi, model ini diberi label Pembelajaran Kreatif dan
Produktif. Sesuai dengan nama yang baru, model ini diharapkan mampu me-
ningkatkan kualitas pembelajaran, baik di jenjang pendidikan dasar dan menengah,
maupun pada jenjang pendidikan tinggi. Model pembelajaran ini diharapkan dapat
menantang para mahasiswa untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif sebagai
rekreasi atau pencerminan pemahamannya terhadap masalah/topik yang se-
dang dikaji,
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Pembelajaran kreatif dan produktif merupakan model yang dikembang-
kan dengan mengacu kepada berbagai proses dan hasil belajar. Pendekatan
tersebut antara lain : belajar aktif, kreatif, konstruktif serta kolaboratif dan
kooperatif. Karakteristik penting dari setiap pendekatan tersebut diintegrasikan
sehingga menghasilkan satu model yang memungkinkan mahasiswa mengem-
bangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang bersumber dari pema-
haman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji. Beberapa karakteristik
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Keterlibatan mahasiswa secara intelektual dan emosional dalam
pembelajaran. Keterlibatan ini difasilitasi melalui pemberian kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan eksplorasi dari konsep bidang ilmu
yang sedang dikaji serta menafsirkan hasil eksplorasi tersebut. Mahasiswa
diberi kebebasan untuk menjelajahi berbagai sumber yang relevan dengan
topik/konsep/masalah yang sedang dikaji. Eksplorasi ini akan memungkinkan
mahasiswa melakukan interaksi dengan lingkungan dan pengalamannya
sendiri, sebagai media untuk mengkonstruksi pengetahuan.

b. Mahasiswa didorong untuk menemukan/mengkonstruksi sendiri konsep yang
sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukan dengan berbagai cara, seperti
observasi, diskusi, atau percobaan. Dengan cara ini, konsep tidak ditransfer
oleh dosen kepada mahasiswa berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang terjadi ketika melakukan eksplorasi serta interpretasi.
Dengan perkataan lain, mahasiswa didorong untuk membangun makna dari
pengalamannya, sehingga pemahamannya terhadap fenomena yang sedang
dikaji menjadi meningkat. Di samping itu, mahasiswa didorong untuk
memunculkan berbagai sudut pandang terhadap topok/konsep/masalah yang
sama, dan untuk mempertahankan sudut pandangnya dengan menggunakan
argumentasi yang relevan. Hal-hal ini merupakan salah satu realisasi hakikat
konstruktivisme dalam pembelajaran.

c. Mahasiswa diberi kesempatan untuk bertanggung jawab menyelesaikan
tugas bersama. Kesempatan ini diberikan melalui kegiatan eksplorasi,
interpretasi dan rekreasi. Di samping itu, mahasiswa juga mendapat
kesempatan untuk membantu temannya dalam menyelesaikan satu tugas.
Kebersamaan baik dalam eksplorasi, interpretasi serta re-kreasi dan
pemajangan hasil merupakan arena interaksi yang memperkaya pengalaman.

d. Pada dasarnya untuk menjadi kreatif, seseorang harus bekerja keras,
berdedikasi tinggi, antusias, serta percaya diri. (Erwin Segal, dalam Black,
2003, dalam Direktorat Ketenagaan Dirjendikti, 2007: 113). Dalam kosteks
pembelajaran, kreativitas dapat ditumbuhkan dengan menciptakan suasana
kelas yang memungkinkan mahasiswa dan dosen merasa bebas mengkaji
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dan mengeksplorasi topik-topik penting kurikulum. Dosen mengajukan
pertanyaan yang membuat mahasiswa berpikir keras, kemudian mengejar
pendapat mahasiswa tentang idea-idea besar dari berbagai perspektif. Dosen
Jjuga mendorong mahasiswa untuk menunjukkan/ mendemonstrasikan
pemaham-annya tentang topik-topik penting dalam kurikulum menurut
caranya sendiri (Black, 2003, dalam Direktorat Ketenagaan Dirjendikti, 2007:
113).

Dengan mengacu kepada karakteristik tersebut, model pembelajaran kreatif
dan produktif diasumsikan mampu memotivasi mahasiswa dalam melaksana-
kan berbagai kegiatan sehingga mereka merasa tertantang untuk menyelesai-
kan tugas-tugasnya secara kreatif. Dengan karakteristik seperti itu, model pem-
belajaran ini dapat diterapkan dalam pembelajaran berbagai bidang studi, baik
untuk topik-topik yang bersifat abstraks maupun yang bersifat konkret.

Tujuan (Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring)

Dampak instruksional yang dapat dicapai melalui model pembelajaran ini
antara lain :
a. Pemahaman terhadap suatu nilai, konsep atau masalah tertentu,
b. Kemampuan menerapkan konsep/memecahkan masalah, serta
c¢. Kemampuan mengkreasikan sesuatu berdasarkan pemahaman tersebut.
Dari segi dampak pengiring (nurturant effects), melalui model pembela-
Jaran kreatif dan produktif diharapkan dapat dibentuk kemampuan berpikir kritis
dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama, yang semuanya merupa-
kan tujuan pembelajaran jangka panjang. Tentu saja dampak pengiring hanya
mungkin terbentuk, jika kesempatan untuk mencapai/menghayati berbagai ke-
mampuan tersebut memang benar-benar disediakan secara memadai. Hal itu
akan tercapai, jika model pembelajaran ini diterapkan secara benar dan memadai.

Kegiatan Pembelajaran

Pada dasarnya kegiatan pembelajaran dibagi menjadi empat langkah yai-
tu: orientasi, eksplorasi, interpretasi dan re-kreasi. Setiap langkah dapat dikem-
bangkan lebih lanjut oleh para dosen, dengan berpegang pada hakikat setiap
langkah, sebagai berikut :

a. Orientasi
Sebagaimana halnya dalam setiap pembelajaran, kegiatan pembelajaran
diawali dengan orientasi untuk mengkomunikasikan dan menyepakati tugas
dan langkah pembelajaran. Dosen mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu,
langkah, hasil akhir yang diharapkan dari mahasiswa, serta penilaian yang
akan diterapkan. Pada kesempatan ini mahasiswa diberi kesempatan untuk
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mengungkapkan pendapatnya tentang langkah/cara kerja serta hasil akhir
yang diharapkan dan penilaian. Negosiasi tentang aspek-aspek tersebut dapat
terjadi antara dosen dan mahasiswa, namun pada akhir orientasi diharapkan
sudah terjadi kesepakatan antara dosen dan mahasiswa.

. Eksplorasi

Pada tahap ini, mahasiswa melakukan eksplorasi terhadap masalah/konsep
yang akan dikaji. Eksplorasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
membaca, melakukan observasi, wawancara, menonton satu pertunjukan,
melakukan percobaan, browsing lewat internet, dan sebagainya. Kegiatan
ini dapat dilakukan dengan baik secara individual maupun kelompok. Waktu
untuk eksplorasi disesuaikan dengan luasnya bidang yang harus dieksplorasi.
Eksplorasi yang memerlukan waktu lama dapat dilakukan di luar jam kuliah,
sedangkan eksplorasi yang singkat dapat dilakukan pada jam kuliah.

Agar eksplorasi menjadi terarah, panduan singkat sebaiknya disiapkan oleh
dosen. Panduan harus memuat tujuan, materi, waktu, cara kerja, serta hasil
akhir yang diharapkan. Misalnya, mahasiswa diharapkan mengumpulkan
tiga cerita rakyat selama satu minggu, atau diminta mencari informasi
mengenai penggusuran penduduk di satu daerah yang meliputi : nama dan
alamat tempat penggusuran, jumlah keluarga yang digusur, alasan
penggusuran, sikap penduduk yang digusur, serta proses penggusuran.
Eksplorasi dapat dilakukan secara individual atau kelompok sesuai dengan
kesepakatan pada waktu orientasi.

. Interpretasi

Dalam tahap interpretasi, hasil eksplorasi diinterpretasikan melalui kegiatan
analisis, diskusi, tanya jawab, atau bahkan berupa percobaan kembali, jika
hal itu memang diperlukan. Interpretasi sebaiknya dilakukan pada jam tatap
muka, meskipun persiapannya sudah dilakukan oleh mahasiswa di luar jam
tatap muka. Jika eksplorasi dilakukan oleh kelompok, setiap kelompok
selanjutnya diharapkan menyajikan hasil pemahamannya tersebut di depan
kelas dengan caranya masing-masing, diikuti oleh tanggapan dari mahasiswa
lain. Pada akhir tahap interpretasi, diharapkan semua mahasiswa sudah
memahami konsep/topik/masalah yang dikaji.

. Re-Kreasi

Pada tahap re-kreasi, mahasiswa ditugaskan untuk menghasilkan sesuatu
yang mencerminkan pemahamannya terhadap kosep/topik/masalah yang
dikaji menurut kreasinya masing-masing. Misalnya, dalam apresiasi sastra,
mahasiswa dapat diminta membuat satu skenario drama dari novel yang
sedang dikajinya, atau menulis kembali satu episode dari sudut pandang
seorang pelaku, atau menggubah puisi yang paling tepat mencerminkan satu
situnsl dalam novel tersebut. Dalam masalah penggusuran, berdasarkan
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pemahamannya tentang penggusuran, mahasiswa dapat merancang satu
proposal untuk mengurangi dampak penggusuran, atau barangkali ide lain
yang dapat mencerminkan pemahaman dan kepeduliannya terhadap masalah
yang dikaji.

Re-kreasi dapat dilakukan secara individual atau kelompok sesuai dengan
pilihan mahasiswa. Hasil re-kreasi merupakan produk kreatif dapat
dipresentasikan, dipajang atau ditindaklanjuti.

Evaluasi

Evaluasi belajar dilakukan selama proses pembelajaran dan pada akhir
pembelajaran. Selama proses pembelajaran, evaluasi dilakukan dengan menga-
mati sikap dan kemampuan berpikir mahasiswa. Kesungguhan mengerjakan
tugas, hasil eksplorasi, kemampuan berpikir kritis dan logis dalam memberikan
pandangan/argumentasi, kemauan untuk bekerja sama dan memikul tanggung
Jawab bersama, merupakan contoh aspek-aspek yang dapat dinilai selama pro-
ses pembelajaran. Evaluasi pada akhir pembelajaran adalah evaluasi terhadap
produk kreatif yang dihasilkan mahasiswa. Kriteria penilaian dapat disepakati
bersama pada waktu orientasi.

Model pembelajaran kreatif dan produktif tidak terlepas dari kelemahan di
samping kekuatan yang dimilikinya. Kelemahan tersebut, antara lain terkait
dengan kesiapan dosen dan mahasiswa untuk terlibat dalam suatu model pem-
belajaran yang memang sangat berbeda dari pembelajaran tradisional. Dosen
yang terbiasa mengkuliahkan semua materi, mungkin memerlukan waktu untuk
dapat secara berangsur-angsur mengubah kebiasaan tersebut. Ketidaksiapan
dosen untuk mengelola pembelajaran seperti ini dapat diatasi dengan pelatihan
yang kemudian disertai dengan kemauan yang kuat untuk mencobakannya.
Sementara itu, ketidaksiapan mahasiswa dapat diatasi dengan menyedian
panduan yang antara lain, memuat cara kerja yang jelas, petunjuk tentang sum-
ber yang dapat dieksplorasi, serta deskripsi tentang hasil akhir yang diharap-
kan. Kendala lain adalah waktu. Model pembelajaran kreatif dan produktif
memerlukan waktu yang cukup panjang dan fleksibel, meskipun untuk topik-
topik tertentu, waktu yang diperlukan mungkin cukup dua kali tatap muka di-
tambah dengan kegiatan terstruktur dan mandiri.

Motivasi Berprestasi
Pengertian Motivasi

Sementara itu Mc. Donald dalam Wasty Soemanto menyatakan penda-
patnya tentang motivasi sebagai berikut, Sesuatu perubahan tenaga di dalam
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diri/pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi
dalam usaha mencapai tujuan. (Wasty Soemanto, 1984 : 191).

Pengertian yang kedua inipun tidak jauh berbeda. Bahwa dalam motivasi
terdapat beberapa hal,

Pertama: Yaitu adanya suatu perubahan tenaga di dalam individu. Peru-
bahan ini dapat terjadi apabila motivasi telah ada pada diri seseorang. Apabila
sebelumnya tidak ada keinginan untuk melakukan sesuatu, kemudian terjadi
perubahan untuk melakukannya, ini berarti bahwa motivasi tersebut telah hadir
pada pribadi orang tersebut.

Kedua: Bahwa motivasi akan ditandai pula dengan dorongan efektif dan
reaksi-reaksi dari individu yang mendapatkan motivasi tersebut. Reaksi terse-
but dapat berupa sikap, perasaan, tingkah laku dan sebagainya.

Ketiga: Bahwa reaksi tersebut terjadi karena adanya keinginan untuk men-
capai tujuan. Orang yang termotivasi biasanya akan menunjukkan suatu upaya
atau reaksi dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. Dengan demikian mo-
tivasi adalah merupakan pendukung utama bagi manusia dalam mencapai se-
gala impian dan tujuan hidupnya dalam berbagai hal.

Fungsi Motivasi

Fungsi pertama, motivasi dapat mendorong manusia untuk bertindak. Da-
lam hal ini motivasi diibaratkan sebagai motor yang melepaskan energi. Berka-
itan dengan fungsi ini, maka motivasi yang semakin besar akan dapat membe-
rikan tenaga atau dorongan yang besar pula. Sebaliknya apabila motor
penggeraknya lemah, maka reaksi yang muncul juga akan lemah. Oleh karena
itu berkaitan dengan hal tersebut, orang tua yang selaku orang yang sangat
dekat dengan anak, hendaknya mampu memberikan motivasi yang sebaik-ba-
iknya kepada anak, khususnya dalam hal motivasi belajar. Sehingga muncul
suatu kekuatan yang mendorong anak tersebut untuk belajar dengan baik.

Fungsi kedua, adalah menentukan arah perbuatan. Hal ini erat kaitannya
dengan tujuan, dan juga sangat erat dengan fungsi yang ketiga yaitu menseleksi
perbuatan .

Bahwa manusia mendapatkan motivasi yang baik dan tepat akan mampu
menggerakkan dirinya ke arah suatu perbuatan yang identik dengan tujuan yang
hendak dicapai. Seseorang yang menentukan tujuannya, maka dia akan beru-
paya untuk mencapai tujuan tersebut melalui perbuatan-perbuatan yang dilaku-
kannya.

Motivasi yang ada pada diri manusialah yang mampu menseleksi perbuat-
an-perbuatan tersebut. Apakah akan mendukung terhadap pencapaian tujuan
ataukah menghambat. Apabila dirasa suatu perbuatan dapat menghambat
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tercapainya tujuan, maka dia akan meninggalkan perbuatan tersebut. Demikian
sebaliknya.

Prestasi Belajar

Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang
setelah dia melakukan sesuatu dan belajar adalah upaya yang dilakukan oleh
seseorang untuk merubah perilakunya, maka dapat dikatakan bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah dia melakukan
proses belajar yang berupa perubahan perilaku.

Kerangka Berpikir
Pengarul Pembelajaran Kreatif — Produktif terhadap Prestasi Belajar

Pembelajaran kreatif dan produktif merupakan model yang dikembang-
kan dengan mengacu kepada berbagai proses dan hasil belajar. Pendekatan
tersebut antara lain : belajar aktif, kreatif, konstruktif serta kolaboratif dan
kooperatif. Karakteristik penting dari setiap pendekatan tersebut diintegrasikan
sehingga menghasilkan satu model yang memungkinkan mahasiswa mengem-
bangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang bersumber dari pema-
haman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji.

Melalui model pembelajaran kreatif dan produktif diharapkan dapat
dibentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab, serta be-
kerja sama, yang semuanya merupakan tujuan pembelajaran jangka panjang.
Tentu saja dampak pengiring hanya mungkin terbentuk, jika kesempatan untuk
mencapai/menghayati berbagai kemampuan tersebut memang benar-benar di-
sediakan secara memadai. Hal itu akan tercapai, jika model pembelajaran ini
diterapkan secara benar dan memadai.

Model pembelajaran kreatif dan produktif mempunyai kekuatan yang
akan membuahkan proses dan hasil belajar yang dapat memacu kreativitas,
sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan memberi kebebasan
peserta didik untuk berinisiatif sendiri, sehingga siswa terlibat secara pribadi
dengan seutuhnya, baik perasaan maupun intelek, merupakan cara yang dapat
memberikan hasil yang mendalam dan lestari.

Dengan demikian peserta didik akan memiliki dan ikut bertanggung
Jjawab ke dalam proses belajar mengajar, sehingga selain materi pengetahuan
yang didapat, maka juga akan memberikan makna pada peserta didik sebagai
kompetensi yang utuh, sehingga peserta didik dapat memperoleh prestasi yang
tinggi serta mampu berkembang secara optimal.
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Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Prestasi Belajar

Motivasi adalah sesuatu yang abstrak, yang tidak dapat dilihat dengan
mata. Sedangkan yang terlihat adalah manifestasi dari motivasi itu sendiri, yak-
ni munculnya suatu tindakan atau perbuatan yang didorong untuk meraih tujuan
yang diinginkan.

Motivasi ditandai dengan adanya suatu perubahan tenaga di dalam individu.
Perubahan ini dapat terjadi apabila motivasi telah ada pada diri seseorang. Apa-
bila sebelumnya tidak ada keinginan untuk melakukan sesuatu, kemudian terja-
di perubahan untuk melakukannya, ini berarti bahwa motivasi tersebut telah
hadir pada pribadi orang tersebut.

Motivasi akan ditandai pula dengan dorongan efektif dan reaksi-reaksi
dari individu yang mendapatkan motivasi tersebut. Reaksi tersebut dapat beru-
pa sikap, perasaan, tingkah laku dan sebagainya. Reaksi tersebut terjadi karena
adanya keinginan untuk mencapai tujuan. Orang yang termotivasi biasanya akan
menunjukkan suatu upaya atau reaksi dalam mencapai tujuan yang diinginkannya.
Dengan demikian motivasi adalah merupakan pendukung utama bagi manusia
dalam mencapai segala impian dan tujuan hidupnya dalam berbagai hal. Dalam
rangka belajar, tujuan yang dimaksud adalah untuk meningkan prestasi hasil
belajarnya.

Motivasi berprestasi berarti adanya upaya atau reaksi dalam mencapai
prestasi belajar yang lebih baik, lebih tinggi dan lebih sukses. Mahasiswa akan
menseleksi perbuatan dan kegiatannya yakni menentukan kegiatan-kegiatan
atau perbuatan-perbuatan belajar apa yang harus dijalankan yang mendukung
guna mencapai tujuan, yaitu belajar untuk lebih berprestasi atau mencapai pres-
tasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan demikian motivasi
belajar akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar.

Pengaruh Pembelajaran Kreatif — Produktif dan Motivasi Berprestasi
terhadap Prestasi Belajar

Pendekatan pembelajaran kreatif dan produktif tersebut antara lain :
belajar aktif, kreatif, konstruktif serta kolaboratif dan kooperatif. Pendekatan
tersebut diintegrasikan sehingga menghasilkan satu model yang memungkinkan
mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang ber-
sumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji. Model
pembelajaran kreatif dan produktif diharapkan dapat dibentuk kemampuan ber-
pikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama, yang semuanya
merupakan tujuan pembelajaran jangka panjang.
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Motivasi ditandai dengan adanya suatu perubahan tenaga di dalam individu.
Perubahan ini dapat terjadi apabila motivasi telah ada pada diri seseorang. Apa-
bila sebelumnya tidak ada keinginan untuk melakukan sesuatu, kemudian terja-
di perubahan untuk melakukannya, ini berarti bahwa motivasi tersebut telah
hadir pada pribadi orang tersebut. Motivasi akan ditandai pula dengan dorongan
efektif dan reaksi-reaksi dari individu yang mendapatkan motivasi tersebut.
Reaksi tersebut dapat berupa sikap, perasaan, tingkah laku dan sebagainya.
Reaksi tersebut terjadi karena adanya keinginan untuk mencapai tujuan.

Secara bersama-sama, pembelajaran kreatif dan produktif yang diharap-
kan mampu memacu mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk mengha-
silkan produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang
sedang dipelajari, ditambah dengan motivasi belajar yang kuat, dimana maha-
siswa mampu dan mau melakukan perubahan belajar dalam dirinya, sehingga
memunculkan suatu tindakan atau perbuatan, tentunya sangat berpengaruh dalam
mencapai tujuan yang diinginkan, yakni mencapai prestasi belajar yang sema-
kin tinggi sesuai denga standart yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN

Analisis Data

Sebelum melakukan analisis data dilakukan terlebih dahulu uji asumsi un-
tuk memenuhi syarat sebelum dilakukan uji statistik inferensial dengan anova.

Uji asumsi ini dilakukan untuk mengetahui normalitas dan homogenitas
varians, dengan menggunakan teknik uji Liliefors (Kolmogorov-Smirnov dan
Saphiro-Wilks).

Uji Normalitas Varians

Berdasarkan uji normalitas hasil belajar di atas, diketahui bahwa nilai hasil
belajar pada penelitian ini baik dengan menggunakn uji Kolmogorov-Smirnov(a)
ataupun uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi atauu nilai probabilitasnya
lebih dari 0,05. Dengan demikian baik prestasi belajar yang piperlakukan de-
ngan model kreatif — produktif dan kalisikal pada kedua sampel penelitian me-
miliki distribusi normal. Hal tersebut memperkuat asumsi bahwa data hasil bel-
ajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (sampel) adalah
berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Varians

Berdasarkan uji statistik Levene test dari seluruh kelompok sampel pene-
litian, terlihat bahwa tingkat signifikansi atau nilai probabilitas mean (rata-rata)
berada di atas 0,05 (0,137 lebih dari 0,05). Demikian pula jika dasar pengukur-
annya adalah median data, nilai signifikan adalah 0,328 yang tetap diatas 0,05.
Maka data yang berasal dari sampel penelitian mempunyai varians yang sama
atau homogen.

Hasil Analisis Varian

Setelah terbukti sampel penelitian memiliki varians yang normal dan
homogen, selanjutnya dilakukan analisis varian (Anova) 2 jalur untuk menguji
pengaruh penerapan perlakuan model pembelajaran kreatif — produktif dan
motiasi berprestasi terhadap prestasi hasil belajar sesuai dengan rumusan ma-
salah yang telah ditetapkan.

Diketahui bahwa jumlah sampel penelitian berjumlah 74 mahasiswa yang
terdiri dari 38 mahasiswa pada kelompok eksperimen dengan perlakuan pem-
belajaran kreatif — produktif dan 36 mahasiswa sebagai kelompok kontrol de-
ngan pembelajaran klasikal.

Sedangakan jika dilihat dari tingkat motivasi berpretasinya, terdapat 16
mahasiswa dalam kategori tinggi, 46 mahasiswa dalam kategori sedang dan
berkategori rendah berjumlah 12 mahasiswa. Uji Anova dalam tabel tersebut
terbagi menjadi 2 (dua) bagaian, yakni Anova satu faktor dan Anova dua faktor.

Rekap Analisis Varians (Anova) Satu Faktor

Dipergunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata anta-
ra prestasi belajar di antara kelompok eksperimen (dengan perlakuan pembela-
Jaran kreatif - produktif) dengan kelompok kontrol (dengan pembelajaran klasi-
kal). Hasil analisis diketahui bahwa F-, wng — 27,251 dengan probabilitas atau
signifikansi 0,000.

Analisis varians satu faktor juga dipergunakan untuk melihat apakah ada
perbedaan yang nyata antara prestasi belajar terhadap tingkat motivasi ber-
prestasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa F-yne = 108,641 dengan probabilitas
atau signifikansi 0,000.

Rekap Analisis Varians (Anova) Dua Faktor

Hasil analisis ini dipergunakan untuk mengetahui apakah ada interaksi yang
signifikan antara dua faktor (perlakuan pembelajaran dan motivasi berprestasi)
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secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar. Diperoleh data
bahwa F-___=3,713 dengan probabilitas atau signifikansi 0,029.

Dalam analisis ini juga diketahui bahwa koefisien determinasi R-squared
= 0,791 dan koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Squared =
0,776).

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis penelitian sebagaimana yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut :

Hipotesis Pertama
Hipotesis kerja (Ha) :

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kreatif — produk-
tif terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP
PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akademik 2007/2008.

Hipotesis nihil (Ho) :

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antzra pembelajaran kreatif —
produktif terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa
STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akademik 2007/2008.

Dengan diterimanya hipotesis kerja, maka terbukti terdapat perbedaan yang
signifikan pada prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP
PGRI Trenggalek semester genap tahun akademik 2007/2008 akibat penerapan
pembelajaran kreatif — produktif dengan pembelajaran klasikal.

Hipotesis Kedua
Hipotesis kerja (Ha) :

Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap
prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI Treng-
galek pada semester genap tahun akademik 2007/2008.

Hipotesis nihil (Ho) :

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar1 motivasi berprestasi ter-
hadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI
Trenggalek pada semester genap tahun akademik 2(07/2008.
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Dengan diterimanya hipotesis kerja, maka terbukti terdapat perbedaan yang
signifikan pada prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP
PGRI Trenggalek semester genap tahun akademik 2007/2008 terhadap tingkat
motivasi berprestasi (tinggi, sedang, dan rendah).

Hipotesis Ketiga
Hipotesis kerja (Ha) :

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kreatif — produk-
tif dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausa-
haan mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akade-
mik 2007/2008.

Hipotesis nihil (Ho) :

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kreatif —
produktif dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewi-
rausahaan mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap tahun
akademik 2007/2008.

Dengan diterimanya hipotesis kerja (Ha), maka terbukti terdapat perbe-
daan yang signifikan pada prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan maha-
siswa STKIP PGRI Trenggalek semester genap tahun akademik 2007/2008
terhadap interaksi antara model pembelajaran kreatif-produktif dan tingkat
motivasi berprestasi (tinggi, sedang, dan rendah).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi atau tingkat keberartian, merupakan penjelasan ten-
tang besarnya pengaruh interaksi dua variabel bebas yaitu penerapan pembel-
ajaran kreatif-produktif dan tingkat motivasi berprestasi terhadap variabel terikat
yaitu prestasi belajar.

Dengan membandingkan corrected model (4791,622) dengan corrected
total (419314,00) diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,791 (79,1 %). Ini
berarti bahwa variabel bebas (pembelajaran kreatif — produktif dan motivasi
berprestasi) berpengaruh cukup besar (79,1%) terhadap variabel terikat (pres-
tasi belajar).
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pengaruh pembelajaran kreatif — produktif terhadap prestasi belajar
Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek
pada semester genap tahun akademik 2007/2008.

Penelitian ini telah mampu membuktikan bahwa pembelajaran kreatif dan
produktif sebagai bentuk inovasi model pembelajaran yang dikembangkan de-
ngan mengacu kepada berbagai proses dan hasil belajar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap upaya peningkatan kualitas belajar dalam rangka mencapai
prestasi yang lebih tinggi. Dengan menggunakan pendekatan belajar aktif, kreatif,
konstruktif serta kolaboratif dan kooperatif memungkinkan mahasiswa mengem-
bangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang bersumber dari pema-
haman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji.

Beberapa karakteristik tersebut adalah :

a. Keterlibatan mahasiswa secara intelektual dan emosional dalam
pembelajaran. Keterlibatan ini difasilitasi melalui pemberian kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan eksplorasi dari konsep bidang ilmu
yang sedang dikaji serta menafsirkan hasil eksplorasi tersebut. Mahasiswa
diberi kebebasan untuk menjelajahi berbagai sumber yang relevan dengan
topik/konsep/masalah yang sedang dikaji. Eksplorasi ini akan memungkinkan
mahasiswa melakukan interaksi dengan lingkungan dan pengalamannya
sendiri, sebagai media untuk mengkonstruksi pengetahuan.

b. Mahasiswa didorong untuk menemukan/mengkonstruksi sendiri konsep yang
sedang dikaji melalui penafsiran yang dilakukan dengan berbagai cara, seperti
observasi, diskusi, atau percobaan. Dengan cara ini, konsep tidak ditransfer
oleh dosen kepada mahasiswa berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang terjadi ketika melakukan eksplorasi serta interpretasi.
Dengan perkataan lain, mahasiswa didorong untuk membangun makna dari
pengalamannya, sehingga pemahamannya terhadap fenomena yang sedang
dikaji menjadi meningkat. Di samping itu, mahasiswa didorong untuk
memunculkan berbagai sudut pandang terhadap topok/konsep/masalah yang
sama, dan untuk mempertahankan sudut pandangnya dengan menggunakan
argumentasi yang relevan. Hal-hal ini merupakan salah satu realisasi hakikat
konstruktivisme dalam pembelajaran.

c¢. Mahasiswa diberi kesempatan untuk bertanggung jawab menyelesaikan
tugas bersama. Kesempatan ini diberikan melalui kegiatan eksplorasi,
interpretasi dan rekreasi. Di samping itu, mahasiswa juga mendapat
kesempatan untuk membantu temannya dalam menyelesaikan satu tugas.
Kebersamaan baik dalam eksplorasi, interpretasi serta re-kreasi dan
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pemajangan hasil merupakan arena interaksi yang memperkaya pengalaman.

d. Pada dasarnya untuk menjadi kreatif, seseorang harus bekerja keras,
berdedikasi tinggi, antusias, serta percaya diri. Dalam kosteks pembelajaran,
kreativitas dapat ditumbuhkan dengan menciptakan suasana kelas yang
memungkinkan mahasiswa dan dosen merasa bebas mengkaji dan
mengeksplorasi topik-topik penting kurikulum. Dosen mengajukan pertanyaan
yang membuat mahasiswa berpikir keras, kemudian mengejar pendapat
mahasiswa tentang idea-idea besar dari berbagai perspektif. Dosen juga
mendorong mahasiswa untuk menunjukkan/mendemonstrasikan
pemahamannya tentang topik-topik penting dalam kurikulum menurut
caranya sendiri.

Model pembelajaran kreatif dan produktif terbukti dapat membentuk ke-
mampuan berpikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama,
yang semuanya merupakan tujuan pembelajaran. Tentunya dampak pengiring
harus benar-benar disediakan secara memadai dan bagi pengajar senantiasa
berusaha mengelola dengan penuh kesungguhan.

Model pembelajaran kreatif dan produktif mempunyai kekuatan yang
akan membuahkan proses dan hasil belajar yang dapat memacu kreativitas,
sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan memberi kebebasan
peserta didik untuk berinisiatif sendiri, sehingga siswa terlibat secara pribadi
dengan seutuhnya, baik perasaan maupun intelek, merupakan cara yang dapat
memberikan hasil yang sesuai harapan.

Dengan demikian peserta didik akan memiliki dan ikut bertanggung
jawab ke dalam proses belajar mengajar, sehingga selain materi pengetahuan
yang didapat, maka juga akan memberikan makna pada peserta didik sebagai
kompetensi yang utuh, sehingga peserta didik dapat memperoleh prestasi yang
tinggi serta mampu berkembang secara optimal, terbukti baik mean, median,
nilai maksimum, dan nilai minimum pembelajaran kreatif - produktif memiliki
angka yang lebih baik. Tentunya ini membuktikan bahwa pembelajaran kreatif
— produktif lebih berhasil mendayakan kemampuan mahasiswa, jika dibanding-
kan dengan pembelajaran klasikal.

Hal yang menarik adalah mode atau nilai yang sering muncul pada kedua
model pembelajaran tersebut memiliki angka yang sama, yaitu 70. Namun me-
miliki frekuensi berbeda, yakni 15,8% untuk pembelajaran kreatif-produktif dan
22,2% pembelajaran klasikal. Tetapi jika dilihat dari mean pembelajaran kreatif-
produktifmasih lebih tinggi, yaitu 77,39. Sedangkan pembelajaran klasikal sebesar
7192,

Keberhasilan pembelajaran kreatif-produktif juga terbukti dari frekuensi
komulatif meningkat dari bawah (FKB) yaitu, hanya 10 siswa (26,3%) yang
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mendapat nilai 70 ke bawah. Sedangkan pembelajaran klasikal terdapat 18 sis-
wa (50%) siswa bernilai 70 ke bawah.

Secara umum diketahui bahwa pembelajaran kreatif-produktif sebagai salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar, memiliki sumbangan atau
kontribusi yang cukup besar dalam rangka mengantarkan mahasiswa mengem-
bangkan kemampuannya, yakni 79,1%. Angka ini berarti bahwa variabel bebas
(pembelajaran kreatif - produktif dan motivasi berprestasi) berpengaruh cukup
besar (terhadap variabel terikat (prestasi belajar). Sedangkan 21,9% keberha-
silan pembelajaran dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan dasar ma-
hasiswa (1Q), kelengkapan sarapa belajar dan lain-lain.

Pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar Mata Kuliah
Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester
genap tahun akademik 2007/2008

Sudah banyak penelitian tentang motivasi berprestasi terhadap keberha-
silan belajar siswa atau mahasiswa dalam belajar. Penelitian ini semakin
meyakinkan karena juga membuktikan besarnya pengaruh motivasi berprestasi
terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa.

Motivasi menjadi sesuatu yang menarik di dunia pendidikan, karena moti-
vasi adalah sesuatu yang abstrak, yang tidak dapat dilihat dengan mata. Se-
dangkan yang terlihat adalah manifestasi dari motivasi itu sendiri, yakni munculnya
suatu tindakan atau perbuatan yang didorong untuk meraih tujuan yang diinginkan.

Motivasi ditandai dengan adanya suatu perubahan tenaga di dalam individu.
Perubahan ini dapat terjadi apabila motivasi telah ada pada diri seseorang. Apa-
bila sebelumnya tidak ada keinginan untuk melakukan sesuatu, kemudian terja-
di perubahan untuk melakukannya, ini berarti bahwa motivasi tersebut telah
hadir pada pribadi orang tersebut.

Motivasi ditandai pula dengan dorongan efektif dan reaksi-reaksi dari
individu yang mendapatkan motivasi tersebut. Reaksi tersebut dapat berupa
sikap, perasaan, tingkah laku dan sebagainya. Reaksi tersebut terjadi karena
adanya keinginan untuk mencapai tujuan. Orang yang termotivasi biasanya akan
menunjukkan suatu upaya atau reaksi dalam mencapai tujuan yang diinginkannya.
Dengan demikian motivasi adalah merupakan pendukung utama bagi manusia
dalam mencapai segala impian dan tujuan hidupnya dalam berbagai hal. Dalam
rangka belajar, tujuan yang dimaksud adalah untuk meningkatkan prestasi hasil
belajarnya.

Motivasi berprestasi berarti adanya upaya atau reaksi dalam mencapai
prestasi belajar yang lebih baik, lebih tinggi dan lebih sukses. Mahasiswa akan
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menseleksi perbuatan dan kegiatannya yakni menentukan kegiatan-kegiatan

atau perbuatan-perbuatan belajar apa yang harus dijalankan yang mendukung

guna mencapai tujuan, yaitu belajar untuk lebih berprestasi atau mencapai pres-
tasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan demikian motivasi
belajar akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar.

Dikaitkan dengan perolehan hasil belajar dalam proses penelitian ini, diha-
rapkan terus dilakukan upaya mendorong peningkatan motivasi berprestasi ke-
pada mahasiswa, mengingat pentingnya motivasi yang berfungsi untuk mendo-
rong atau menggerakkan manusia untuk berbuat dalam mencapai tujuannya.
Hal ini seperti yang diungkapkan S. Nasution, sebagai berikut :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.

3. Menseleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu. (S. Nasution dalam
Dimyati, 2006 : 80).

Fungsi pertama, motivasi dapat mendorong manusia untuk bertindak. Da-
lam hal ini motivasi diibaratkan sebagai motor yang melepaskan energi. Berka-
itan dengan fungsi ini, maka motivasi yang semakin besar akan dapat membe-
rikan tenaga atau dorongan yang besar pula. Sebaliknya apabila motor
penggeraknya lemah, maka reaksi yang muncul juga akan lemah. Oleh karena
itu berkaitan dengan hal tersebut, orang tua yang selaku orang yang sangat
dekat dengan anak, hendaknya mampu memberikan motivasi yang sebaik-ba-
iknya kepada anak, khususnya dalam hal motivasi belajar. Sehingga muncul
suatu kekuatan yang mendorong anak tersebut untuk belajar dengan baik.

Fungsi kedua, adalah menentukan arah perbuatan. Hal ini erat kaitannya
dengan tujuan, dan juga sangat erat dengan fungsi yang ketiga yaitu menseleksi
perbuatan . Bahwa manusia mendapatkan motivasi yang baik dan tepat akan
mampu menggerakkan dirinya ke arah suatu perbuatan yang identik dengan
tujuan yang hendak dicapai. Seseorang yang menentukan tujuannya, maka dia
akan berupaya untuk mencapai tujuan tersebut melalui perbuatan-perbuatan
yang dilakukannya.

Motivasi yang ada pada diri manusialah yang mampu menseleksi perbuat-
an-perbuatan tersebut. Apakah akan mendukung terhadap pencapaian tujuan
ataukah menghambat. Apabila dirasa suatu perbuatan dapat menghambat
tercapainya tujuan, maka dia akan meninggalkan perbuatan tersebut. Demikian
sebaliknya.

Dari uraian di atas, perlu dan sangat diharapkan kepada dosen untuk terus
meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa baik secara intrinsik maupun
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ekstrinsik sehingga mahasiswa secara optimal mampu mendayakan kekuatannya
untuk mengembangkan diri secara daalam rangka mencapai prestasi belajar
yang lebih tinggi. Hal ini telah terbukti dengan besarnya pengaruh motivasi ber-
prestasi terhadap keberhasilan pencapaian prestasi belajar.

Pengaruh interaktif pembelajaran kreatif — produktif dan motivasi
berprestasi terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan
mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap tahun
akademik 2007/2008

Pendekatan pembelajaran kreatif dan produktif tersebut antara lain :.
Pendekatan kreatif dan produktif merupakan integrasi dari model belajar aktif,
kreatif, konstruktif serta kolaboratif dan kooperatif sehingga memungkinkan
mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan produk yang ber-
sumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang sedang dikaji. Model
pembelajaran kreatif dan produktif terbukti dapat dibentuk kemampuan berpikir
kritis dan kreatif, bertanggung jawab, serta bekerja sama, yang semuanya me-
rupakan tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

Motivasi ditandai dengan adanya suatu perubahan tenaga di dalam individu.
Perubahan ini dapat terjadi apabila motivasi telah ada pada diri seseorang. Apa-
bila sebelumnya tidak ada keinginan untuk melakukan sesuatu, kemudian terja-
di perubahan untuk melakukannya, ini berarti bahwa motivasi tersebut telah
hadir pada pribadi orang tersebut. Motivasi akan ditandai pula dengan dorongan
efektif dan reaksi-reaksi dari individu yang mendapatkan motivasi tersebut.
Reaksi tersebut dapat berupa sikap, perasaan, tingkah laku dan sebagainya.
Reaksi tersebut terjadi karena adanya keinginan untuk mencapai tujuan.

Secara bersama-sama, pembelajaran kreatif dan produktif yang terbukti
mampu memacu mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan
produk yang bersumber dari pemahaman mereka terhadap konsep yang se-
dang dipelajari, ditambah dengan motivasi belajar yang kuat, dimana mahasis-
wa mampu dan mau melakukan perubahan belajar dalam dirinya, sehingga
memunculkan suatu tindakan atau perbuatan, terbukti sangat berpengaruh da-
lam mencapai tujuan yang diinginkan, yakni mencapai prestasi belajar yang
semakin tinggi sesuai dengan standart yang telah ditetapkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan atau kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini disimpulkan sebagai berikut :
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I. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kreatif — produktif
terhadap prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP
PGRI Trenggalek pada semester genap tahun akademik 2007/2008.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi berprestasi terhadap
prestasi belajar Mata Kuliah Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI
Trenggalek pada semester genap tahun akademik 2007/2008?

3. Terdapat pengaruh interaktif yang signifikan antara pembelajaran kreatif —
produktif dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar Mata Kuliah
Kewirausahaan mahasiswa STKIP PGRI Trenggalek pada semester genap
tahun akademik 2007/2008.

Saran-saran

Setelah diketahui kesimpulan penelitian dan ditambah pengalaman sela-
ma proses penelitian yang telah dilaksanakan, Peneliti memberikan saran atau
rekomendasi dengan harapan lebil bermanfaat dan mampu memberikan kon-
tribusi positif terhadap upaya menin gkatkan kualitas pendidikan khususnya yang
terkait dengan variabel penelitian ini.

Kepada Pimpinan Lembaga yang Terkait

Pembelajaran kreatif-produktif sebagai salah satu bentuk inovasi pembel-
ajaran, terbukti telah mampu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Oleh
karena itu hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan bagi lembaga untuk terus
mendorong paea dosen agar melakukan perubahan pembelajarannya dalam
rangka membekali mahasiswa agar memiliki bekal kompetensi akademik khu-
susnya, sehingga mampu menghasilkan out put yang lebih berkualitas.

Pentingnya motivasi berprestasi yang tinggi dalam rangka optimalisasi
pembelajaran menuju hasil yang diharapkan, hendaknya selalu dikedepankan
kepada seluruh civitas akademikz, khususnya mahasiswa sebagai bekal ke-
mandirian belajar serta menjalankan fungsi dan tugasnya di masa yang akan
datang.

Kepada Dosen/Pengajar

Sebelum dosen/pengajar menerapkan pembelajaran kreatif — produktif,
hendaknya betul-betul mempelaja i dan memahami konsep pembelajaran de-
ngan baik, mengingat pembelajaran ini merupakan model yang dikembangkan
dengan mengacu kepada berbagai proses (belajar aktif, kreatif, konstruktif ser-
ta kolaboratif dan kooperatif) dan hasil belajar. Karakteristik penting dari setiap
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pendekatan tersebut diintegrasikan sehingga menghasilkan satu model yang
memungkinkan mahasiswa mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan
produk yang bersumber dari pemahaman mahasiswa terhadap konsep yang
sedang dikaji. Sehingga sangat membutuhkan komitmen bersama antara do-
sen/pengajar dengan mahasiswa selama proses berlangsung.

Tentang motivasi berprestasi, hendaknya dosen/pengajar benar-benar
memperhatikan dengan baik pada setiap proses yang ada. Satu kelemahan yang
klise terjadi adalah dorongan dan penghargaan pada setiap hasil yang telah
dicapai mahasiswa kurang mendapat respon yang positif dari dosen/pengajar.
Padahal dalam pembelajaran kreatif-produktif dorongan dan penghargaan me-
rupakan salah satu kunci untuk membuka keberanian mahasiswa dalam me re-
kreasikan kemampuannya.

Pembelajaran kreatif-produktif masih dianggap hanya relevan untuk pem-
belajaran pada mata pelajaran/matakuliah tertentu (sastra). Namun pada per-
kembangannya kemudian dengan berbagai modifikasi, model ini dapat diguna-
kan untuk pembelajaran berbagai bidang studi. Untuk itu dosen/pengajar tidak
menunda lagi melakukan perubahan pembelajaran dari kebiasaan mengguna-
kan pendekatan klasikal dengan mencoba pembelajaran kreatif-produktif, meng-
ingat hasil penelitian ini telah membuktikan efisiensi dan efektifitas pembelajar-
an guna mencapai prestasi dan kemandirian serta berkreasi mahasiswa
berkreasi sesuai dengan kemampuannya secara optimal.
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Petunjuk bagi Penulis

Naskath betum pernah diterbitkan dalam media cetak lain, diketik spasi rangkap pada kertas
Kuarto, pargang 10-20 halwman, dan diserahkan paling lambat 3 bulan sebelum penerbitan,
dalam bentuk ketikan di atas kertis sebanyak 2 eksemplar dan pada disket komputer IBM PC
atau kompatibel, Berkas naskih pada disket komputer diketik dengan menggunakan pengolah
Kata Microxoft Word, WordPerfect, atan WordStar,

Artike! varg dimuat dalam jumal ini meliputi tulisan tentang hasil penclitian, gagasan konseptual.
kajian dan aplikasi teorl, tinjouan kepustakaan. dan tinjauan buku baru,

. Semua karangan ditulis dalam bentuk esai. diseriai judul subbab fheading) masing-masing ba-

gian. kecuali baginn pendahuluan yang disajikan tanpa judul subbab. Peringkat judul sub-bab
dinyatakan dengan jenis huruf yang berbeda. letaknya rata tepi kiri halaman, dan tidak menggu-
nakan nomor angka. sebagai berikut,

PERINGKAT, 1 (HURUF BESAR SEMUA TEBAL, RATA TEPI KIRI)

Peningkat 2 (Huruf Besar-kecil Tebal, Rata Tepi Kin)
Peringkat 3 (Huruf Besar-kecil Tebal, Miring. Rata Tep! Kiri)

. Antikel konseptual meliputi (a) judul. (b) nama penulis, (¢) abstrak (50-75 Kata). (d) Kata kunct,

{¢) identitas peulis (tanpa gelar akademik). (1) pendahuluan (tanpa judul subbab) yang berisi
latar belakang dan tujuan atau ruang lingkup twlisan. (g) isi/pembahasan (terbagi atas sub-
subjudul). (h) penutup. dan (i) daftar rujukan. Artikel hasil penelitian disajikan dengan sistematika:
(a) judul. (b) nama (-nama) peneliti. (¢) abstrak. (d) kata kunci. (¢) identitas peneliti (tanpa gelar
akademik) () pendahuluan (tanpa judul subbab) berisi pembahasan kepustakaan dan tujuan
penelitian, (g) metode. (h) hasil, (1) pembahasan. (j) kesimpulan dan saran, dan (k) dafiar rujukan.

. Daftar rujukan disajikan mengikuti tatacara seperti contoh berikut dan diurutkan secara alfabetis

dan kronologis.
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